
Journal Industrial Servicess Vol.6 No.2, Maret 2021 

 

223 
 

 

 

 

  

 

 

 

 
 

Pengukuran Kriteria Green and Smart Campus  
dengan Metode Analytical Hierarchy Process 

Putro Ferro Ferdinant1* , Ade Irman  S.M2, Nuraida Wahyuni3 

1,2,3 Jurusan Teknik Industri Untirta, Jl.Jend.Sudirman Km3,Cilegon,Indonesia. 
*Corresponding author: ferdinant@untirta.ac.id 

 

 

ARTICLE INFO   ABSTRACT 
   

Received: 2021-02-20 
Revision: 2021-03-17 
Accepted: 2021-04-13 
 

 Implementasi dan target jangka panjang Untirta dalam capaian Untirta 5.0 dengan era 
Untirta Integrated, Smart and Green Campus (It’s Green) sebagai World Class University 
tahun 2030 perlu didukung semua sivitas akademik di dalamnya. Untuk tahapan awal 
di tahun 2020 ini, perlu disiapkan model atau kerangka kerja yang mampu menilai 
kesiapan Untirta mencapai visi jangka panjang. Beberapa hal yang perlu ditinjau adalah 
integrasi dari Smart Campus dan Green Campus. Penelitian ini mengusulkan model 
terintegrasi yang diharapkan mampu mengukur tingkat kesiapan Untirta menuju It’s 
Green Campus di level dunia. Tahap awal diuraikan indikator-indikator kesiapan 
perguruan tinggi dengan menggunakan kerangka kerja G-Readiness+ (model 
Sullistyohati, 2018) yaitu  attitude (sikap),  policy  (kebijakan),  practice  (praktek),  
technology  (teknologi),  governance  (tata kelola), dan human resource  (sumber daya 
manusia). Dipadukan dengan key performance indicators untuk Sustainable Campus 
Assessment yaitu Setting and Infrastructure, Energy and Climate Change, Waste, Water, 
Transportation, Education (model Amrina, 2015) yang masuk kedalam variabel 
tambahan. Modifikasi dari composite indicators untuk asesmen Smart  Campus yaitu 
living the campus, environmental dan energy (model Pompei, 2019) dipadukan hingga 
mendapatkan model pengukuran yang terintegrasi. Metode Analytical Hierarchy 
Process (AHP) dilakukan untuk memperoleh bobot kriteria  dan sub kriteria yang 
terpenting dari model. Pembobotan dilakukan secara online oleh pakar (expert 
judgement) dengan membandingkan tingkat kepentingan antar kriteria dan sub 
kriteria. Hasil dari penelitian ini adalah memdapatkan kriteria terpenting yang menjadi 
pritoritas untuk kesiapan Fakultas Teknik Untirta dalam penerapan visi atau strategi 
jangka panjang menuju It’s Green Campus.  
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1. PENDAHULUAN 
Perguruan Tinggi adalah salah satu organisasi yang bisa 
menerapkan Green IT dalam bentuk penggunaan sistem 
informasi akademik, e-learning, dan paperless office. 
Namun implementasi Green IT yang berbasis smart 
campus dan sustainable campus yang ada belum pernah 
dilakukan pengukuran, sehingga perlu dilakukan 
evaluasi untuk mengetahui dimana posisi Universitas 
Sultan Ageng Tirtayasa dalam pengimplementasian 
konsep Green IT, Sustainable Campus dan Smart 
Campus  ke dalam lingkungan kampus untuk menuju 
Green Smart Campus. Semua konsep ini apabila 
dipadukan diupayakan akan menuju Integrated Smart 
Green Campus. Integrated Smart Green Campus 
diterapkan agar perkembangan teknologi selaras 

dengan dukungan terhadap lingkungan, selain itu 
apabila Green Smart Campus berhasil diterapkan 
sepenuhnya maka dapat mendukung terwujudnya Smart 
City di bidang pendidikan serta dapat memangkas biaya 
pengeluaran IT. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengukur, 
mengevaluasi dan menganalisis tingkat kesiapan Green 
IT, Sustainable Campus dan Smart Campus dari Fakultas 
Teknik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa menuju 
Integrated Smart and Green Campus serta menganalisis 
kriteria terpenting berdasarkan bobot dari masing-
masing model menggunakan Analytical Hierarchy 
Process (AHP). 
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori yaitu 
dengan menggabungkan beberapa model pengukuran 
kriteria. Adapun model tersebut adalah model Green IT 
Campus [1] [2] [3],model Sustainable Campus [4] [5] [6] 

[7] dan Model Smart Campus [8] [9] . Hasil dari integrasi 
ketiga model menjadi model konseptual dan dapat 
dilihat pada gambar 1.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.Model Konseptual 
 

Berikut adalah model integrasi yang terdiri dari 
6 atribut/kriteria dan 47 indikator/sub kriteria. 

 

 
 
 

Tabel 1. Kriteria dan Indikator Model 
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Tabel 1. Kriteria dan Indikator Model (Lanjutan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini diperoleh kriteria dan sub kriteria 
terpenting dengan pembobotan AHP [10]. Untuk 
menguji konsistensi pengisian oleh para pakar maka 
dilakukan pengujian konsistensi rasio. 

3.1  Perhitungan kriteria berdasarkan AHP 
Hasil perhitungan dengan AHP untuk kriteria terpenting, 
dan perhitungan konsistensi rasio tersaji pada tabel 2.  

3.2 Perhitungan sub kriteria berdasarkan AHP 
Perhitungan sub kriteria dengan metode AHP  dilakukan 
untuk 6 kriteria yaitu attitude, policy, practice, 
technology, governance dan human resource. 
 
3.2.1 Perhitungan AHP sub kriteria attitude  

Pembobotan sub kriteria attitude tersaji pada tabel 3. 

 
 
 
 

3.2.2  Perhitungan AHP sub kriteria policy 

Pembobotan sub kriteria policy tersaji pada tabel 4. 
 
3.2.3  Perhitungan AHP sub kriteria practice 

Pembobotan sub kriteria practice tersaji pada tabel 5. 
 
3.2.4  Perhitungan AHP sub kriteria technology 

Pembobotan sub kriteria technology tersaji pada tabel 6. 

3.2.5  Perhitungan AHP sub kriteria governance 

Pembobotan sub kriteria governance tersaji pada tabel 7. 
 
3.2.6  Perhitungan AHP sub kriteria human resource 

Pembobotan sub kriteria human resource tersaji pada 
tabel 8. 
 

Tabel 2. Pembobotan antar kriteria kriteria 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3. Pembobotan antar sub kriteria attitude 
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Tabel 4. Pembobotan antar sub kriteria policy 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 5. Pembobotan antar sub kriteria practice 
 

 
 

 

 

 
 

 
 

Tabel 6. Pembobotan antar sub kriteria technology 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 7. Pembobotan antar sub kriteria governance 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 8. Pembobotan antar kriteria human resource 
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3.3 Pembobotan Lokal dan Global dari Sub Kriteria 
Berdasarkan matriks dari masing-masing kriteria 

dapat diketahui bahwa pengisian bobot sudah konsisten 
karena consistency ratio lebih kurang dari 0,1 sehingga 
masing-masing kriteria dan sub kriteria dapat dihitung 
bobot lokal  dan bobot global. Bobot lokal adalah bobot 
yang dihitung untuk masing-masing indikator dalam 
satu kriteria/atribut. Sedangkan bobot global adalah 
bobot yang dihitung untuk keseluruhan indikator 
terhadap seluruh indikator yang terlibat Pembobotan 
Lokal dan Bobot Global dari Sub Kriteria tersaji pada 
tabel 9.  

3.5 Analisis 
Berdasarkan pengolahan data, dapat diperoleh hasil 
bahwa bobot kriteria prioritas berturut-turut adalah 
Policy, Attitude, Governance, Human Resource, 
Technology dan Practice. 

 Sedangkan bobot sub kriteria yang mrnjadi 
prioritas untuk masing-masing adalah sub kriteria ATT1 
yaitu peduli terhadap efisiensi dan mitigasi pemakaian 
energi listrik untuk atribut attitute, sub kriteria PO5 
yaitu kebijakan penyediaan kantin yang bersih dan sehat 
untuk atribut policy, sub kriteria PR4  yaitu 
audit/evaluasi terhadap efisiensi penggunaan 
energi/daya untuk atribut practice, sub kriteria TE4  
yaitu mendesain intelligent device dan energy efficient 
appliances untuk atribut technology, sub kriteria  GOV2  
yaitu memperkirakan dampak yang akan ditimbulkan 
dari penerapan Green Smart Campus, dan sub kriteria 
HR3  yaitu menggunakan sistem informasi kepegawaian 
untuk mengelola data kepegawaian untuk atribut human 
resource. 

Kriteria policy atau kebijakan menjadi kriteria yang 
paling prioritas. Artinya segala kebijakan yang terkait 
dari pihak Fakultas harus mengacu kepada visi dan misi 
universitas. Guna mencapai hal tersebut, salah satu hal 
yang penting untuk segera diimplementasikan adalah 
kebijakan penyediaan kantin yang bersih dan sehat. 
Kondisi actual di lapangan dapat terlihat bahwa saat ini 
Fakultas Teknik sedang membangun kantin hijrah yang 
diperuntukan untuk seluruh sivitas akademik di lingkup 
Fakultas Teknik. Kantin ini direncanakan selesai 
dibangun akhir Desember 2020. Sehingga hal ini dapat 
menjadi upaya perbaikan karena sebelumnya kantin 
lama yaitu kantin belakang (Kabel) keberadaannya 
sudah tidak memadai dalam hal daya tampung dan 
kebersihannya. Khusus dalam hal kebersihan kantin 
lama  

 

 

banyak sekali keluhan dikarenakan tidak bersih, jorok 
dan tidak sehat.  

Untuk kriteria selanjutnya yang menjadi prioritas 
adalah kruteria attitude atau sikap. Berdasarkan sub 
kriteria terpentingnya yaitu efisiensi dan mitigasi 
pemakaian energi listrik. Saat ini sivitas akademik di 
Fakultas Teknik kurang kepeduliannya dalam hal 
penggunaan energi. Ini terlihat saat penggunaan 
pendingan ruangan (AC) yang tidak terkontrol. Saat di 
kelas yang kosong setelah perkuliahan, banyak dijumpai 
perangkat AC yang terus menyala bahkan dengan 
kondisi pintu terbuka. Hal ini tentu menjadi suatu 
pemborosan. Untuk perbaikannya, diharapkan Fakultas 
Teknik memiliki upaya untuk efisinsi penggunaan energi 
misalkan dengan adanya petugas yang mengontrol 
penggunaan AC  disetiap ruang kelas. Bahkan jika sangat 
mendesak perlu adanya smart control untuk mitigasinya 
misal dengan cara timer otomatis setiap penggunaan AC 
yang dapat dipantau secara real time dengan sensor.  

Untuk kriteria governance atau tata kelola dengan 
melihat prioritas sub kriteria yaitu memperkirakan 
dampak yang akan ditimbulkan dari penerapan Green 
Smart Campus. Hal ini artinya Fakultas Teknik 
diharapkan dapat menghitung dampak yang mungkin 
muncul dari setiap kebijakan dalam penerapan Green 
Smart Campus. Sebagai contoh jika efisiensi energi dapat 
dilakukan maka akan berdampak pada penghematan 
pengeluaran biaya operasional listrik sekaligus dapat 
membuat perangkat lebih awet.  

Untuk kriteria human resource atau sumber daya 
dapat dilihat prioritasnya pada sub kriteria 
menggunakan sistem informasi kepegawaian untuk 
mengelola data kepegawaian. Saat ini Fakultas Teknik 
sudah memiliki sistem informasi pengelola kepegawaian 
yaitu Sikita. Sistem informasi ini menjadikan segala 
aktivitas kepegawaian menjadi lebih terpadu dan lebih 
mudah. Misalnya untuk rekapitulasi kehadiran dosen 
dan tenaga kependidikan dapat lebih simple karena 
dapat dilakukan di mana saja yang terhubung dengan 
koneksi internet. Selain Sikita, juga ada Sistem Informasi 
Terpadu (Sister)  yang dimanfaatkan untuk upload data 
kinerja dosen dan tenaga kependidikan. Sehingga untuk 
eveluasi kinerja termasuk untuk penilaian remunerasi 
dapat melihat di aplikasi sister ini.  
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Untuk kriteria technology dengan sub kriterianya 
yang menjadi prioritas dalah mendesain intelligent 
device dan energy efficient appliances. Fakultas Teknik 
sudah saatnya menerapkan intelligent device dan 
energy efficient appliance untuk semua perangkat 
pendukuungnya. Misalnya perlu beralih pada 
penggunaan lampu yang hemat energy atau penggunaan 
sensor untuk mengontrol energy seperti lampu sensor 
termal, AC sensor temperature, atau power electric 
sensor saat perangkat tidak sedang digunakan. Namun 
upaya ini diperlukan biaya yang sangat besar karena 
desain yang rumit dan juga diperlukan jumlah yang 
banyak di beberapa sudut fasilitas di lingkup Fakultas 
Teknik. 

Untuk kriteria practice atau praktek, maka sub 
kriteria yang perlu diprioritaskan adalah adanya 
audit/evaluasi terhadap efisiensi penggunaan 
energi/daya. Saat ini Fakultas Teknik memiliki unit 
Smart Green Campus. Guna mendukung visi dan misi 
universitas diharapkan unit ini mampu menjalani tugas 
untuk melakukan audit dan evaluasi terhadap 
penggunaan energi di seluruh lingkup Fakultas Teknik. 
Misalnya pengontrolan di ruang kelas, di ruang dosen 
jurusan, ruang tata usaha, ruang dekanat dan ruang 
pendukung lainnya  (masjid, laboratorium, dan kantin) 
harus selalu dipantau penggunaan listriknya. Sangat 
tidak diharapkan jika masih dijumpai pemborosan 
listrik karena sebab kelalaian yang dapat menyebabkan 
pemborosan biaya operasional.  

 
 
 

4. KESIMPULAN 
Berikut kesimpulan dan penelitian ini: 

1. Diperoleh model baru untuk melihat kesiapan 
implementasi penerapan Green Smart Campus 
yaitu dengan melibatkan 6 Indikator Kriteria yaitu 
Attitude, Policy, Practice, Technology, Governance 
dan Human Resource serta 47 sub indikator/sub 
kriteria. 

2. Berdasarkan pembobotan metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) diperoleh bahwa 
indikator/kriteria yang perlu diprioritaskan secara 
berturut-turut adalah Policy, Attitude, Governance, 
Human Resource, Technology dan Practice. 

3. Berdasarkan pembobotan metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) diperoleh bahwa sub 
indikator/sub kriteria yang perlu diprioritasnya 
berdasarkan kriterianya masing-masing adalah sub 
kriteria ATT1 yaitu peduli terhadap efisiensi dan 
mitigasi pemakaian energi listrik untuk atribut 
attitute, sub kriteria PO5 yaitu kebijakan 
penyediaan kantin yang bersih dan sehat untuk 
atribut policy, sub kriteria PR4  yaitu audit/evaluasi 
terhadap efisiensi penggunaan energi/daya untuk 
atribut practice, sub kriteria TE4  yaitu mendesain 
intelligent device dan energy efficient appliances 
untuk atribut technology, sub kriteria  GOV2  yaitu 
memperkirakan dampak yang akan ditimbulkan 
dari penerapan Green Smart Campus, dan sub 
kriteria HR3  yaitu menggunakan sistem informasi 
kepegawaian untuk mengelola data kepegawaian 
untuk atribut human resource. 

 

Tabel 9. Pembobotan Lokal dan Bobot Global dari Sub Kriteria 
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Tabel 9. Pembobotan Lokal dan Bobot Global dari Sub Kriteria (Lanjutan) 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ACKNOWLEDGEMENT  
Penelitian ini dibiayai dari Hibah Penelitian 
desentralisasi dengan skim Hibah Penelitian Dosen 
Pemula (PDP) Fakultas Teknik Untirta tahun 2020. 

 
REFERENCES  
 
[1] A. Sulistyohati, S. S. Kusumawarani, and P. I. Santosa, 

“Evaluasi Kesiapan Implementasi Green It Menuju Green 
Smart Campus Menggunakan Kerangka Kerja Green It 
Readiness+,” Semin. Nas. Teknol. Inf. dan Komun. 2018 
(SENTIKA 2018), vol. 2018, no. Sentika, pp. 242–251, 2018. 

[2] A. Molla et al., “E-readiness to g-readiness: Developing a 
green information technology readiness framework,” ACIS 
2008 Proc. - 19th Australas. Conf. Inf. Syst., no. May 2014, pp. 
669–678, 2008, doi: 10.13140/2.1.1440.5922. 

[3] A. Molla, V. Cooper, and S. Pittayachawan, “The green IT 
readiness (G-readiness) of organizations: An exploratory 
analysis of a construct and instrument,” Commun. Assoc. Inf. 
Syst., vol. 29, no. 1, pp. 67–96, 2011, doi: 
10.17705/1cais.02904. 

[4] E. Olszak, “Composite indicators for a sustainable campus - 
Design rationale and methodology: The case of the Catholic 
Institute of Lille,” Ecol. Indic., vol. 23, pp. 573–577, 2012, doi: 
10.1016/j.ecolind.2012.05.021. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
[5] Z. F. Fadzil, H. S. Hashim, and S. Aziz, “Developing a Campus 

Sustainability Assessment Framework for the National 
University of Malaysia,” World Acad. Sci. Eng. Technol., vol. 6, 
no. 6, pp. 751–755, 2012. 

[6] H. M. Alshuwaikhat and I. Abubakar, “An integrated approach 
to achieving campus sustainability: assessment of the current 
campus environmental management practices,” J. Clean. 
Prod., vol. 16, no. 16, pp. 1777–1785, 2008, doi: 
10.1016/j.jclepro.2007.12.002. 

[7] E. Amrina and F. Imansuri, “Key performance indicators for 
sustainable campus assessment: A case of Andalas 
university,” Lect. Notes Electr. Eng., vol. 349, pp. 11–18, 2015, 
doi: 10.1007/978-3-662-47200-2_2. 

[8] B. Mattoni et al., “A matrix approach to identify and choose 
efficient strategies to develop the Smart Campus,” EEEIC 
2016 - Int. Conf. Environ. Electr. Eng., 2016, doi: 
10.1109/EEEIC.2016.7555571. 

[9] L. Pompei et al., “Composite Indicators for Smart Campus: 
Data Analysis Method,” Proc. - 2018 IEEE Int. Conf. Environ. 
Electr. Eng. 2018 IEEE Ind. Commer. Power Syst. Eur. EEEIC/I 
CPS Eur. 2018, pp. 1–6, 2018, doi: 
10.1109/EEEIC.2018.8493893. 

[10] F. T. S. Chan, H. K. Chan, H. C. W. Lau, and R. W. l. ip, “An AHP 
approach in benchmarking logistics performance of the 
postal industry,” Benchmarking An Int. J., vol. 13, no. 6, pp. 
636–661, 2006, doi: 10.1108/14635770610709031. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 



Journal Industrial Servicess Vol.6 No.2, Maret 2021 

 

230 
 

 


